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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pemanfaatan aplikasi Network Attached Storage (NAS) dalam pengelolaan dokumen kru di PT.
Harmonis Global Maritim Jakarta, sebuah manning agency yang menyalurkan pelaut Indonesia ke kapal-kapal milik ship
owner asing di bawah JSM International Ltd. NAS berfungsi sebagai platform penyimpanan terpusat berbasis jaringan yang
memungkinkan staf crewing, Person in Charge (PIC), dan ship owner mengunggah, mengakses, serta memeriksa keabsahan
dokumen kru seperti sertifikat kompetensi, buku pelaut, paspor, dan dokumen medical check-up secara real-time. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap bagian Recruiting &
Training, PIC, dan Senior PIC selama praktik darat kurang lebih satu tahun. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan NAS meningkatkan efisiensi administrasi
melalui pencarian dokumen yang lebih cepat, kemudahan pengecekan keabsahan sertifikat, serta koordinasi yang lebih
terstruktur antara PIC, recruiting, dan ship owner. Namun, pemanfaatannya masih terkendala oleh jaringan internet yang
tidak stabil, proses maintenance sistem, dan pemadaman listrik yang menyebabkan NAS tidak dapat diakses sementara.
Sebagai upaya mengatasi kendala tersebut, perusahaan menerapkan pengiriman dokumen secara manual melalui WhatsApp,
email, dan KakaoTalk, meningkatkan koordinasi antara PIC Indonesia dan PIC Korea, menyiapkan data cadangan melalui
hard disk eksternal, serta memanggil teknisi jaringan apabila gangguan terjadi di kantor. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun NAS sangat mendukung pengelolaan dokumen kru secara terpusat dan digital, keandalannya tetap bergantung pada
stabilitas infrastruktur jaringan dan prosedur cadangan data yang terstruktur.

Kata kunci: Efisiensi Administrasi, Network Attached Storage, Pengelolaan Dokumen, Penyimpanan Terpusat, Perusahaan
Pelayaran

1. Latar Belakang

Industri pelayaran merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam mendukung perdagangan
global dan mobilitas logistik internasional. Kelancaran operasional kapal tidak hanya ditentukan oleh kondisi
armada dan manajemen perusahaan pelayaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya
manusia yang kompeten serta sistem pengelolaan awak kapal yang efektif. Dalam konteks tersebut, crew manning
agency memiliki fungsi penting sebagai penghubung antara pemilik kapal (ship owner) dan tenaga pelaut yang
akan ditempatkan di atas kapal. Crew manning agency bertanggung jawab terhadap proses perekrutan, seleksi,
penempatan, pelatihan, hingga pengelolaan administrasi dan dokumen awak kapal sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh perusahaan pelayaran maupun regulasi internasional (Hanik et al., 2024).

Meningkatnya kebutuhan tenaga pelaut pada tingkat nasional maupun global menyebabkan aktivitas pengelolaan
awak kapal menjadi semakin kompleks. Setiap pelaut diwajibkan memiliki berbagai dokumen penting, seperti
sertifikat kompetensi, sertifikat keterampilan, buku pelaut, paspor, visa, dokumen kesehatan, serta dokumen
kontrak kerja yang harus selalu diperbarui sesuai masa berlaku masing-masing. Ketidaklengkapan atau
keterlambatan dalam pengelolaan dokumen tersebut dapat menghambat proses penempatan pelaut dan
mengganggu kelancaran operasional kapal. Oleh karena itu, sistem administrasi yang mampu mengelola dokumen
kru secara efektif menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi perusahaan manning agency (Junus et al., 2024).

Salah satu aktivitas yang sangat bergantung pada ketepatan pengelolaan dokumen adalah proses pergantian awak
kapal (crew change). Crew change merupakan proses penggantian pelaut yang selesai masa kontraknya dengan
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pelaut baru yang akan bertugas di kapal. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, mulai dari crew manning agency,
ship owner, agen pelabuhan, hingga otoritas terkait. Keterlambatan penyediaan dokumen atau kesalahan
administrasi dapat menyebabkan penundaan keberangkatan kru, meningkatnya biaya operasional, serta
terganggunya jadwal pelayaran. Oleh sebab itu, sistem pengelolaan dokumen yang cepat, akurat, dan mudah
diakses menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses crew change (Moses & Moeis, 2023).

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah mendorong berbagai organisasi untuk
melakukan transformasi digital dalam pengelolaan data dan dokumen. Pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat aliran informasi, mengurangi
penggunaan dokumen fisik, serta meningkatkan keamanan penyimpanan data (Pereira & Romero, 2017). Dalam
lingkungan bisnis modern, sistem penyimpanan data berbasis jaringan menjadi salah satu solusi yang banyak
digunakan karena mampu menyediakan akses data yang lebih cepat dan terintegrasi dibandingkan metode
penyimpanan konvensional (Marston et al., 2011).

Salah satu teknologi yang berkembang dan banyak dimanfaatkan dalam pengelolaan data organisasi adalah
Network Attached Storage (NAS). NAS merupakan sistem penyimpanan data terpusat yang terhubung ke jaringan
sehingga memungkinkan pengguna menyimpan, mengakses, mengelola, dan membagikan dokumen dari berbagai
perangkat secara bersamaan. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi penyimpanan data melalui
pengelolaan yang lebih terstruktur, mudah diakses, dan dapat digunakan oleh banyak pengguna dalam waktu yang
sama (Suharyanto & Maulana, n.d.). Keunggulan tersebut menjadikan NAS sebagai salah satu alternatif yang
efektif dalam mendukung kebutuhan pengelolaan dokumen digital pada berbagai jenis organisasi.

Dalam perspektif manajemen informasi, penggunaan sistem penyimpanan terpusat dapat meningkatkan efisiensi
organisasi karena seluruh dokumen tersimpan pada satu lokasi yang terintegrasi dan dapat diakses secara real-time
oleh pihak yang memiliki otorisasi. Pengelolaan dokumen digital yang terstruktur mampu mengurangi risiko
kehilangan data, duplikasi dokumen, kesalahan distribusi informasi, serta mempercepat proses pencarian dokumen
yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional sehari-hari (Mokhtar & Yusof, 2022). Selain itu, penerapan teknologi
penyimpanan digital juga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih cepat karena informasi yang
diperlukan dapat diperoleh secara langsung tanpa harus melalui prosedur manual yang memakan waktu.

Sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi tersebut, JSM International Ltd. selaku kantor pusat
PT. Harmonis Global Maritim Jakarta telah mengembangkan aplikasi Network Attached Storage (NAS) untuk
mendukung pengelolaan dokumen kru secara digital. Sistem ini digunakan sebagai media penyimpanan terpusat
yang memungkinkan staf crewing, Person in Charge (PIC), dan ship owner mengakses dokumen kru dalam satu
platform yang sama. Melalui NAS, berbagai dokumen penting seperti sertifikat kompetensi, buku pelaut, paspor,
dokumen medical check-up, serta dokumen pendukung lainnya dapat disimpan secara sistematis dan diakses sesuai
kebutuhan operasional perusahaan.

Pemanfaatan NAS memberikan berbagai keuntungan dalam kegiatan administrasi kru. Dokumen yang sebelumnya
harus dikirim secara manual melalui surat elektronik atau media penyimpanan eksternal kini dapat diunggah ke
dalam sistem dan langsung diakses oleh pihak terkait. Kondisi ini membantu mempercepat proses verifikasi
dokumen, mempermudah pengecekan masa berlaku sertifikat, serta meningkatkan koordinasi antara staf crewing
dan ship owner. Selain itu, sistem penyimpanan terpusat juga memungkinkan seluruh pihak menggunakan sumber
data yang sama sehingga dapat mengurangi potensi ketidaksesuaian informasi antar pengguna (Gangwar et al.,
2015).

Meskipun demikian, implementasi teknologi penyimpanan berbasis jaringan tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Sistem NAS memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap stabilitas jaringan internet dan pasokan
listrik. Ketika terjadi gangguan jaringan atau pemadaman listrik, akses terhadap dokumen yang tersimpan di dalam
sistem menjadi terbatas bahkan tidak dapat dilakukan sama sekali. Kondisi tersebut dapat menghambat proses
administrasi kru yang membutuhkan akses dokumen secara cepat, khususnya pada saat proses crew change sedang
berlangsung. Selain itu, kegiatan pemeliharaan sistem (maintenance) juga dapat menyebabkan penghentian
sementara layanan sehingga pengguna harus menggunakan metode alternatif dalam pengelolaan dokumen (Low
etal., 2011).

Aspek keamanan dan ketersediaan data juga menjadi perhatian penting dalam penerapan sistem penyimpanan
digital. Organisasi harus memastikan bahwa dokumen yang tersimpan tetap terlindungi dari risiko kehilangan data,
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kerusakan sistem, maupun akses yang tidak sah. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme pencadangan data
(backup), pengendalian akses pengguna, serta prosedur penanganan gangguan yang efektif untuk menjamin
keberlangsungan operasional organisasi (Arpaci, 2019; Alshamrani et al., 2019). Dalam praktiknya, perusahaan
sering menerapkan strategi cadangan berupa penyimpanan eksternal maupun penggunaan media komunikasi
alternatif untuk memastikan dokumen tetap dapat didistribusikan ketika sistem utama mengalami gangguan.

PT. Harmonis Global Maritim Jakarta sebagai perusahaan manning agency yang melayani penempatan pelaut
Indonesia pada kapal-kapal milik ship owner Korea Selatan telah memanfaatkan NAS dalam kegiatan pengelolaan
dokumen kru. Namun demikian, efektivitas pemanfaatan sistem tersebut, berbagai kendala yang muncul selama
operasional, serta upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi hambatan tersebut masih perlu dianalisis
secara lebih mendalam. Kajian ini menjadi penting karena pengelolaan dokumen yang efektif merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan proses crew change dan pelayanan kepada ship owner.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi Network Attached
Storage (NAS) dalam pengelolaan dokumen kru di PT. Harmonis Global Maritim Jakarta, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi selama penggunaan sistem tersebut, serta menganalisis berbagai upaya yang dilakukan
perusahaan dalam mengatasi hambatan yang muncul. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai kontribusi NAS terhadap efisiensi administrasi kru, mendukung kelancaran proses
crew change, serta menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi perusahaan pelayaran maupun manning agency
dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi penyimpanan data terpusat pada era transformasi digital.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena tujuannya adalah untuk menjelaskan dan
memahami secara mendalam bagaimana peran aplikasi Network Attached Storage (NAS) dalam mendukung
pengelolaan dokumen kru pada proses crew change di PT. Harmonis Global Maritim Jakarta. Penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alami, di mana peneliti berperan langsung sebagai pengumpul data
utama dan hasil akhirnya lebih menekankan pada makna serta pemahaman mendalam, bukan pada angka atau
perhitungan statistik. Pendekatan ini dipilih agar dapat diketahui secara langsung bagaimana NAS digunakan
dalam penyimpanan dan pengelolaan dokumen kru, kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk
mengatasinya.

1) Objek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PT. Harmonis Global Maritim Jakarta, sebuah manning agency yang bergerak di bidang
pengelolaan awak kapal dan berkedudukan di Jalan Raya Kelapa Hybrida, Kelurahan Sukapura, Kecamatan
Cilincing, Jakarta Utara. Perusahaan ini merupakan cabang dari JSM International Ltd. (Korea Selatan) dan telah
memiliki Surat 1zin Usaha Perekrutan dan Penempatan Awak Kapal (SIUPPAK) Nomor 294.06 Tahun 2024. PT.
Harmonis Global Maritim menjalin kerja sama dengan beberapa ship owner asal Korea Selatan, antara lain Saehan
Marine, Panstar, SM Leader, Hana Shipping, dan KMTC, dengan fokus utama pada penyediaan tenaga pelaut
Indonesia untuk ditempatkan pada kapal-kapal milik ship owner tersebut.
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Gambar 1. Kantor PT. Harmonis Global Maritim Jakarta
2) Informan dan Teknik Pengumpulan Data

Informan dalam penelitian ini terdiri atas staf bagian Recruiting & Training, Person in Charge (PIC), dan Senior
PIC PT. Harmonis Global Maritim Jakarta. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses penggunaan
aplikasi NAS dalam menyimpan, mengakses, dan membagikan dokumen kru selama pelaksanaan praktik darat
selama kurang lebih satu tahun. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai manfaat
dan kendala penggunaan NAS dari sudut pandang informan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan
menelaah data pendukung seperti crew list, jadwal crew change, dan catatan internal perusahaan terkait
penyimpanan dan distribusi dokumen kru.

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan praktek darat dalam melakukan penelitian di
PT. Harmonis Global Maritim, penulis memperoleh data sebagai berikut.

1) Pemanfaatan Aplikasi NAS (Network Attached Storage) dalam Pengelolaan Dokumen Kru di PT.
Harmonis Global Maritim Jakarta

Fungsi utama NAS yang dirasakan secara langsung adalah mempermudah proses pencarian dan pengelolaan
dokumen kru. Dalam kegiatan operasional sehari-hari, bagian crewing sering membutuhkan dokumen kru dalam
waktu singkat, misalnya saat persiapan crew change, pengajuan kru ke ship owner, atau permintaan dokumen dari
pihak ship owner. Melalui NAS, dokumen dapat dicari berdasarkan nama kru atau jenis dokumen tanpa harus
membuka banyak arsip manual, sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, NAS juga
berfungsi sebagai sarana berbagi dokumen antarpihak yang terkait. Dengan menyimpan dokumen di dalam NAS,
dokumen kru dapat diakses oleh beberapa pihak tanpa harus memindahkan file secara manual melalui flashdisk
atau media lain ke beberapa pihak yang terkait. Hal ini membantu meningkatkan koordinasi antarpihak,
mengurangi risiko dokumen ganda atau tidak sinkron, serta menghemat waktu dalam pengiriman dokumen.

ThisPC » WebDAV (Y:)

(1 Name Date modified Type Size

docker

E Doc. All Team
E Doc. Donglim Tanker
E Doc. Goldilocks
home

JSM INDONESIA
JSM KOREA

JSM MYANMAR
Team1_Indonesia
Team1_ 22T
TeamZ_Indonesia
Team2_Mr.Sen Y)
Team2 U2
Team3_Indonesia
Team4 Indonesia
Team4 Myanmar
Teamd ZFHE
Team5 Y F24H
Team6_Indonesia
Team6_2 2+
Team7_Indonesia
Team7_Z 2 2HE

Teamd ZF S

File folder
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Gambar 2. Aplikasi NAS (Network Attached Storage)

Alur penggunaan NAS dalam pengiriman dokumen diawali dengan persiapan dokumen yang telah ditandatangani
dan di-scan pada komputer staf. Staf kemudian membuka folder NAS yang telah diklasifikasikan berdasarkan ship
owner, nama kapal, dan jenis dokumen, sehingga memudahkan pencarian data. Dokumen selanjutnya dipindahkan
(move atau copy-paste) dari komputer ke folder NAS, sehingga tersimpan secara otomatis di server pusat dan dapat
langsung diakses oleh pihak terkait secara real-time tanpa perlu dikirim ulang melalui email atau media
penyimpanan eksternal. Proses ini menunjukkan bahwa dokumen tidak lagi bergantung pada penyimpanan lokal,
sehingga risiko kehilangan data akibat kerusakan komputer dapat diminimalkan.

Pemanfaatan Network Attached Storage (NAS) di PT. Harmonis Global Maritim Jakarta memberikan berbagai
dampak positif yang dirasakan secara langsung oleh staf crewing dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari
sebagai berikut:

Meningkatkan produktivitas dan efisiensi waktu kerja

Proses pengiriman, penyimpanan, dan pengelolaan data serta dokumen kru kapal dapat dilakukan dengan lebih
praktis dan terorganisir melalui satu sistem terpusat. Dokumen kru yang akan sign on dapat diakses dan dibagikan
melalui satu sistem terpusat, sehingga staf tidak perlu lagi melakukan pengiriman data secara manual yang
memakan waktu dan tenaga. Selain itu, dengan sistem penyimpanan terpusat dan akses yang lebih mudah,
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat

Memudahkan proses pengecekan keabsahan (validity) sertifikat kru

Staf PT. Harmonis Global Maritim Jakarta dapat dengan mudah mencocokkan dan memverifikasi dokumen kru
dengan pihak ship owner karena seluruh data telah tersimpan dan tertata dalam sistem NAS. Aplikasi ini juga
memudahkan pencarian dokumen kru, karena sistem NAS dirancang agar mudah dioperasikan, termasuk dalam
pembuatan folder dan penambahan data dokumen kru. Dengan adanya NAS, dokumen kru tersimpan dalam satu
tempat dengan susunan folder yang jelas, sehingga proses pencarian dan pengecekan dokumen menjadi lebih
mudah dan terstruktur.

Memudahkan koordinasi antarpihak

Dokumen kru yang tersimpan di NAS dapat diakses oleh beberapa pihak yang terkait, seperti PIC, Recruiting, ship
owner, dan pihak terakit lainnya, dengan menyimpan dokumen di dalam NAS, pihak-pihak tersebut dapat
menerima dan mengakses dokumen yang sama tanpa harus melakukan pengiriman ulang dokumen. Dengan
demikian, informasi yang digunakan oleh masing-masing pihak menjadi lebih selaras dan mengurangi risiko
perbedaan data.

2) Kendala yang Dihadapi dalam Penggunaan Aplikasi NAS Pada Pengelolaan Dokumen Kru

Berdasarkan hasil penelitian serta pengalaman praktik selama kurang lebih satu tahun di PT. Harmonis Global
Maritim Jakarta, penggunaan aplikasi Network Attached Storage (NAS) dalam pengelolaan dokumen kru tidak
selalu berjalan dengan lancar. Dalam kegiatan operasional sehari-hari, terdapat tiga kendala teknis utama yang
secara langsung mempengaruhi proses kerja, terutama yang berkaitan dengan akses terhadap sistem NAS, yaitu:
ketidakstabilan jaringan, proses maintenance sistem NAS, dan pemadaman listrik.

Kendala jaringan tidak stabil

NAS sangat bergantung pada koneksi jaringan, sehingga ketika jaringan mengalami gangguan atau penurunan
kualitas, akses terhadap dokumen yang tersimpan di dalam sistem menjadi terhambat.

Kendala proses maintenance sistem NAS
Pada waktu tertentu, aplikasi NAS menjalani pemeliharaan (maintenance) sehingga sistem tidak dapat diakses

sama sekali oleh pengguna. Seluruh dokumen yang tersimpan di dalam NAS tidak dapat dibuka, baik untuk
keperluan pengecekan, pengiriman, maupun pembaruan data.
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Kendala pemadaman listrik

Perangkat penyimpanan dan jaringan tidak mendapatkan pasokan listrik, sehingga sistem NAS tidak dapat
beroperasi sama sekali. Akibatnya, akses terhadap seluruh dokumen kru yang tersimpan di NAS menjadi terhenti
sementara hingga listrik kembali normal.

3) Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala dalam Penggunaan Aplikasi NAS Pada Pengelolaan
Dokumen Kru

Dalam penerapan aplikasi NAS sebagai media penyimpanan terpusat dan pengelolaan dokumen kru, perusahaan
masih menghadapi beberapa hambatan yang dapat mempengaruhi kelancaran proses administrasi kru kapal.
Namun demikian, pekerjaan tidak berhenti begitu saja hanya karena NAS tidak dapat diakses. Proses crew change
merupakan kegiatan yang memiliki jadwal tetap dan tidak dapat ditunda, sehingga staf tetap harus menyelesaikan
pekerjaan dengan cara lain. Ketika sistem NAS tidak dapat digunakan, pengelolaan dokumen dilakukan secara
manual oleh PIC (Person in Charge).

Melalui media komunikasi

Dokumen kru yang dibutuhkan akan dikirim secara langsung melalui media komunikasi seperti WhatsApp, email,
atau KakaoTalk kepada pihak ship owner. Cara ini dilakukan agar proses pengiriman dokumen tetap berjalan,
meskipun tidak melalui sistem NAS.

[PANSTAR] MV SAWASDEE THAILAND - DOCUMENT 2E - MOKHAMAD ZANUAR ...

&~ &L | D
islah@harmonisglobalmaritim.co.id S ik Hke
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Cc JSMKorea-TYJeong; JSMKorea-JHBaek; JSMKorea-JWByun; JSMKorea-JYKang; JSMKorea-SlLee;
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To  : Panstar Shipping

Cc : JSM International

Fm  : Harmonis Global Maritim

Reff : SLA 250423 - 0741LT

Dear Sir/Madam,
Please kindly find the attachment of 2E - MOKHAMAD ZANUAR PRIBADI - FULL DOCS.
Please give advice if you have any comments.

Thank you for your kind attention and good cooperation always.

Warm Regards,

Islah Magfirah Muslimin (Ms).
Administration Staff of PT. Harmonis Global Maritim

Gambar 3. Pengiriman Dokumen Secara Manual Melalui Email
Meminta bantuan kepada PIC Korea
Apabila dokumen yang dibutuhkan hanya tersimpan di dalam NAS dan tidak dapat diakses, PIC Indonesia akan

meminta bantuan kepada PIC di Korea untuk mengirimkan dokumen tersebut. Hal yang sama juga berlaku
sebaliknya, ketika pihak Korea tidak dapat mengakses NAS, mereka akan meminta dokumen secara langsung
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kepada PIC Indonesia melalui WhatsApp atau KakaoTalk. Proses ini dilakukan sebagai bentuk koordinasi antar
kantor agar kebutuhan dokumen kru tetap terpenuhi.
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Gambar 4. Pengiriman Dokumen Secara Manual Melalui WA
3.3.3. Menggunakan cadangan penyimpanan eksternal

Staf di PT. Harmonis Global Maritim juga menerapkan langkah cadangan berupa penyimpanan data back up
menggunakan hard disk eksternal. Back up ini dilakukan dengan menyalin dokumen-dokumen ke dalam hard disk
eksternal yang dapat digunakan secara bergantian oleh komputer di kantor. Cara ini dipilih sebagai solusi praktis
agar staf tetap dapat mengakses dokumen yang dibutuhkan meskipun sistem NAS sedang tidak dapat digunakan.
Langkah back up menggunakan hard disk eksternal ini terbukti membantu kelancaran pekerjaan, khususnya pada
saat sistem NAS sedang dalam proses maintenance. Dengan adanya data cadangan, staf crewing tetap dapat
menjalankan tugasnya, seperti pengecekan dokumen atau pengiriman data kru, tanpa harus menunggu sistem NAS
kembali normal. Cara ini mungkin tidak sepraktis penggunaan NAS, namun setidaknya dapat mengurangi
hambatan kerja selama periode maintenance berlangsung.

3.3.4. Memanggil teknisi jaringan

Apabila kendala disebabkan oleh gangguan jaringan di kantor, pihak perusahaan secara langsung memanggil
teknisi jaringan untuk melakukan perbaikan agar koneksi segera pulih dan akses ke NAS dapat kembali digunakan.
Upaya ini dilakukan agar ketergantungan pada metode manual dapat diminimalkan dan proses pengelolaan
dokumen kru kembali berjalan optimal melalui sistem NAS.

4. Kesimpulan

Aplikasi Network Attached Storage (NAS) telah dimanfaatkan secara aktif sebagai media penyimpanan terpusat
dalam pengelolaan dokumen kru di PT. Harmonis Global Maritim Jakarta. Pemanfaatan NAS mencakup
penyimpanan seluruh dokumen kru, seperti sertifikat keahlian, paspor, buku pelaut, dokumen medical check-up,
dan kontrak kerja, dalam satu sistem digital yang terintegrasi, sehingga memudahkan proses pencarian,
pengecekan keabsahan dokumen, serta pengiriman dan berbagi dokumen kepada pihak-pihak yang terkait dalam
kegiatan crew change. Melalui pemanfaatan NAS, staf crewing memperoleh kemudahan dalam mengakses
dokumen secara real-time, meningkatkan produktivitas kerja, mempersingkat waktu pengecekan dan pengiriman
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dokumen, serta menyelaraskan informasi antara PIC, recruiting, dan ship owner. Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan aplikasi NAS dalam pengelolaan dokumen kru masih menghadapi beberapa kendala yang
mempengaruhi kelancaran operasional. Kendala utama yang ditemukan meliputi ketidakstabilan jaringan internet,
proses maintenance sistem NAS yang menyebabkan akses dokumen terhenti sementara, serta pemadaman listrik
yang mengakibatkan perangkat NAS tidak dapat beroperasi. Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan dalam
proses pencarian, pengecekan, dan pengiriman dokumen kru yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional
perusahaan, sehingga efektivitas pengelolaan dokumen menjadi berkurang ketika sistem tidak dapat digunakan
secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian, PT. Harmonis Global Maritim Jakarta telah melakukan beberapa
upaya untuk mengatasi kendala penggunaan NAS agar proses pengelolaan dokumen kru tetap berjalan. Upaya
tersebut dilakukan dengan menerapkan metode kerja manual melalui pengiriman dokumen menggunakan
WhatsApp, email, dan KakaoTalk, meningkatkan koordinasi antara PIC Indonesia dan PIC Korea dalam
pemenuhan kebutuhan dokumen, menyediakan data cadangan melalui hard disk eksternal sebagai media backup,
serta memanggil teknisi jaringan apabila gangguan disebabkan oleh masalah koneksi di kantor guna memulihkan
akses NAS secepatnya. Meskipun langkah-langkah tersebut mampu menjaga keberlangsungan proses administrasi
kru saat NAS mengalami gangguan, metode tersebut masih membutuhkan waktu yang lebih lama dan
meningkatkan intensitas koordinasi dibandingkan penggunaan NAS sebagai sistem penyimpanan terpusat.
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